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SUMMARY 

ALFONSA R. SIANTURI. The Rice Consumption Levels and Rice Stock of 

Swamp Land Farmer Household at Village Gelebak Dalam Sub-District 

Rambutan, Banyuasin (Supervised by MUHAMMAD YAZID and DESI 

ARYANI).  

 The objectives of this research are : 1) Calculating the rice consumption 

levels and the amount of rice stored by the swamp land paddy farmer household 

with differences in land area in one planting season in Gelebak Dalam Village in 

Rambutan Subdistrict, Banyuasin, 2) Analyze rice consumption behavior and rice 

stock of swamp land farmer household with differences land area in Gelebak 

Dalam Village in Rambutan Subdistrict, Banyuasin, 3) Analyze the factors that 

influence rice consumption of swamp land farmer household in Gelebak Dalam 

Village in Rambutan Subdistrict, Banyuasin.  

This research was conducted in February 2019 in Gelebak Dalam Village. 

The research method used is survey, while the sampling method used 

disproportionate stratified random sampling method which are 20 households of 

paddy rice farmers swamp narrow land and 20 households of paddy rice farmers 

swamp vast land. The data collected in the research consists of primary and 

secondary data. For processing data analyzed by tabulation then with 

mathematical calculations, using the scoring method, and analyzed using multiple 

regression analysis.  

The results of this research are: 1) The  rice consumption level  of swamp 

narrow land farmer household is 247 kg/kk/planting season and rice stock for one 

planting season  is 716 kg. The  rice consumption level  of swamp vast land 

farmer household is 317 kg/kk/ planting season and rice stocks for one planting 

season  is  1.866 kg. 2) The behavior of rice consumption and rice stock of of 

swamp land farmer household with differences land area are swamp narrow land 

farmer household are in high criteria with an average score of 31.20 and swamp 

vast land farmer household in the high criteria also with an average score of 32.80 

and there is no difference in behavior between swamp narrow land farmer 

household and  swamp vast land farmer household. 3) The factors that 

significantly influence the rice consumption levels of swamp land farmer 

household  are the composition of the sexes, the number of household members 

and education. While the age composition variables and household income did not 

significantly influence. 
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RINGKASAN 

ALFONSA R. SIANTURI. Tingkat Konsumsi Beras dan Stok Beras Rumah 

Tangga Petani Padi Rawa Lebak di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID dan DESI 

ARYANI) 

  Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Menghitung berapa besar tingkat 

konsumsi dan jumlah beras yang disimpan rumah tangga petani padi rawa lebak 

dengan perbedaan luas lahan dalam satu musim tanam di Desa Gelebak Dalam 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin, 2) Menganalisis perilaku konsumsi 

beras dan stok beras rumah tangga petani padi rawa lebak dengan perbedaan luas 

lahan di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin, 3) 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi beras rumah tangga 

petani padi rawa lebak di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin.  

  Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2019 di Desa Gelebak Dalam. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei dan penarikan 

contoh yang digunakan pada penelitian ini adalah acak berlapis tak berimbang 

(Disproportionate Stratified Random Sampling) yaitu terdiri dari 20 petani padi 

rawa lebak dengan lahan sempit dan 20 petani padi rawa lebak dengan lahan luas. 

Untuk pengolahan data dianalisis secara tabulasi kemudian dengan perhitungan 

secara matematis, menggunakan metode skoring, dan dianalisis menggunakan 

analasis regresi linear berganda.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Tingkat konsumsi beras rumah 

tangga petani padi rawa lebak lahan sempit yaitu sebesar 247 kg/kk/musim tanam 

dan stok beras untuk satu musim tanam yaitu sebesar 716 kg. Tingkat konsumsi 

beras rumah tangga petani padi rawa lebak lahan luas yaitu sebesar 317 

kg/kk/musim tanam dan stok beras rumah tangga  untuk satu musim tanam yaitu 

sebesar 1.866 kg, 2) Perilaku konsumsi beras dan stok beras rumah tangga petani 

padi rawa lebak yang memiliki perbedaan luas lahan yaitu rumah tangga petani 

padi rawa lebak lahan sempit berada dalam kriteria tinggi dengan skor rata-rata 

31,20 dan rumah tangga petani padi rawa lebak lahan luas berada dalam kriteria 

tinggi juga dengan skor rata-rata 32,80 dan tidak ada perbedaan perilaku antara 

rumah tangga petani padi rawa lebak lahan luas dan rumah tangga petani padi 

rawa lebak lahan sempit, 3) Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat konsumsi rumah tangga petani padi rawa lebak ialah komposisi jenis 

kelamin, jumlah anggota rumah tangga dan tingkat pendidikan. Sedangkan 

variabel komposisi umur dan pendapatan rumah tangga tidak  berpengaruh secara 

signifikan. 

 

Kata kunci: Konsumsi dan Stok Beras, Perilaku, Rumah Tangga Petani Padi Rawa 

Lebak 
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Abstract 

 

The objectives of this research are: (1) Calculating the rice consumption levels 

and the amount of rice stored by the swamp land paddy farmer household with 

differences in land area in one planting season in Gelebak Dalam Village in 

Rambutan Subdistrict, Banyuasin, (2) Analyze rice consumption behavior and rice 

stock of swamp land farmer household with differences land area in Gelebak 

Dalam Village in Rambutan Subdistrict, Banyuasin, (3) Analyze the factors that 

influence rice consumption of swamp land farmer household in Gelebak Dalam 

Village in Rambutan Subdistrict, Banyuasin. This research was carried out in in 

Gelebak Dalam Village in Rambutan Subdistrict, Banyuasin. Processing and 

collecting data are conducted from February 2019 to April 2019. The research 

method used the survey method by took a sample of 40 farmers selected by 

disproportionate proportional random method with stratification from a 

population of 303 farmers. For processing data analyzed by tabulation then with 

mathematical calculations, using the scoring method, and analyzed using multiple 

regression analysis. The results of this research are the  rice consumption level  of 

swamp narrow land farmer household is 247 kg/kk/planting season and rice stock 

for one planting season  is 716 kg. The  rice consumption level  of swamp vast 

land farmer household is 317 kg/kk/ planting season and rice stocks for one 

planting season  is  1.866 kg. The behavior of rice consumption and rice stock of 

of swamp land farmer household with differences land area are swamp narrow 

land farmer household are in high criteria.The factors that significantly influence 

the rice consumption levels of swamp land farmer household  are the composition 

of the sexes, the number of household members and education. While the age 

composition variables and household income did not significantly influence.. 

 

Key Word: Behavior, Rice Consumption and Stock, Swamp Land Farmer 

Household 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara agraris, dimana sebagian besar penduduknya 

hidup dari hasil bercocok tanam atau bertani, sehingga pertanian merupakan salah 

satu sektor yang memegang peranan penting dalam kesejahteraan kehidupan 

penduduk indonesia dan pembangunan ekonomi baik di tingkat daerah maupun di 

tingkat nasional. Sebagai salah satu pilar ekonomi negara, sektor pertanian 

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan terutama dari penduduk pedesaan 

yang masih dibawah garis kemiskinan. Oleh sebab itu, diharapkan pemerintah 

memberikan bantuan investasi dalam bentuk subsidi seperti pembangunan irigasi 

dan penyuluhan pertanian, agar meningkatkan kembali sektor pertanian (Kusnadi 

et al, 2011). 

Jenis lahan yang tersedia sebagai sarana dalam meningkatkan pertanian 

salah satunya adalah lahan rawa lebak. Lahan rawa lebak memiliki potensi dan 

prospek besar untuk dimanfaatkan sebagai areal produksi pertanian, khususnya 

padi merupakan salah satu pilihan strategis bagi peningkatan produksi pangan 

nasional dan dapat dijadikan sebagai lahan abadi untuk mempertahankan produksi 

pangan nasional. Petani lokal lahan rawa lebak sejak lama dan sudah lebih dari 

ratusan tahun memanfaatkan lahan rawa untuk bercocok tanam padi, palawija dan 

berbagai jenis tanaman hortikultura. Padi merupakan tanaman utama dan dapat 

dikembangkan, hampir pada semua jenis lahan rawa lebak dari lahan rawa lebak 

dangkal sampai ke lahan rawa lebak dalam. 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan ekonomi, 

permintaan akan komoditi pertanian akan terus meningkat seperti halnya padi. 

Pertanian tanaman pangan khususnya tanaman padi mempunyai nilai strategis 

karena merupakan tulang punggung ketahanan pangan dan hajat hidup penduduk 

Indonesia.  

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia untuk dapat 

mempertahankan hidup.  Oleh karenanya pemenuhan kebutuhan akan pangan bagi 

penduduk setiap waktu merupakan hak azasi manusia. Dari berbagai jenis pangan, 
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beras merupakan salah satu jenis pangan yang paling strategis (Antoni, 2008) 

dimana hampir seluruh penduduk di negara Indonesia mengkonsumsi beras setiap 

harinya, menguasai hajat hidup orang banyak,  dan juga dapat dijadikan parameter 

stabilitas ekonomi dan sosial negara. Sebagai bahan pangan, beras merupakan 

kebutuhan yang mendasar sampai saat ini, sehingga kebutuhan beras untuk 

dikonsumsi lebih besar dibandingkan kebutuhan beras untuk industri dan lain-lain. 

Meskipun ada sebagian masyarakat, seperti penduduk kota mengkonsumsi pangan 

selain beras seperti roti, mie, namun peran beras sebagai kebutuhan pokok masih 

sulit digantikan. Oleh karena itu, untuk mengimbangi kebutuhan konsumsi 

produksi beras harus ditingkatkan, Arifin (2001). 

 Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi lumbung pangan, tidak 

terlepas dari tersedianya potensi sumber daya lahan yang cukup variatif, mulai 

dari lahan sawah irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, rawa lebak dan lahan 

kering. Sumatera selatan merupakan salah satu provinsi yang banyak memiliki 

lahan rawa dan sebagai salah satu provinsi penghasil beras yang ada di Indonesia. 

Pada tahun 2014, luas panen padi di Sumatera Selatan mencapai 810.900 ha, total 

produksi padi sebesar 3.670.434 ton. Adapun data luas panen, produksi dan 

produktivitas padi (sawah) menurut kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2017 dapat dilihat Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas panen, produksi dan produktivitas padi (sawah) menurut    

Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015 
 

Kabupaten/ Kota Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 
Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Ogan Komering Ulu   7.196  34.744  48,28 

Ogan Komering Ilir    132.641  612.706  46,19 

Muara Enim   26.138  117.997  45,14 

Lahat   30.207  150.312  49,76 

Musi Rawas   42.706  249.603  58,45 

Musi Banyuasin      45.197  225.249  49,84 

Banyuasin    253.034  1.231.803  48,68 

OKU Selatan      39.602  197.973  49,99 

OKU Timur       141.729  861.235  60,77 

Ogan Ilir        45.253  173.244  38,28 

Empat Lawang       28.883  123.746  42,84 

Penukal Abab Lematang Ilir 5.629  20.551  36,51 

Musi Rawas Utara 2.950  11.700  39,66 

Palembang           5.814  25.912  44,57 

Prabumulih   511  1.472  28,81 

Pagar Alam     8.694  43.040  49,51 

Lubuk Linggau    5.482  25.208  45,98 

Total 821.666  4.106.495  49,98 

Sumber: Provinsi Sumatera Selatan dalam angka 2017 
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Pada Tabel 1.1. menunjukkan Sumatera Selatan memiliki total panen padi 

seluas 821.666 ha dengan produksi padi sebesar 4.106.495 ton. Produksi padi 

terbesar di Sumatera Selatan yaitu di Kabupaten Banyuasin, memiliki luas panen 

pada posisi pertama dengan luas panen 253.034 ha dan tingkat produksi 1.231.803 

ton. Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu daerah penghasil padi terbesar 

yang berpengaruh pada produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan dan memiliki 

potensi luas lahan pertanian yang cukup besar. Kabupaten Banyuasin merupakan 

salah satu Kabupaten yang mempunyai lahan rawa yang cukup luas yaitu seluas 

33.962 ha (Badan Pusat Statistik, 2017). Pada Tabel 1.2. menyajikan data luas 

panen dan produksi padi sawah menurut kecamatan di Banyuasin. 

 

Tabel 1.2. Luas panen dan produksi padi sawah menurut kecamatan di Kabupaten  

     Banyuasin, 2017 

 
Kecamatan/ 

Subdistrict 

Luas Panen/ 

Harvested Area (ha) 

Produksi/ 

Production (ton) 

1        Rantau Bayur 18 125.8 92 546.6 

2        Betung 136.6 711.7 

3        Suak Tapeh 1 029.1  5 343.3 

4        Pulau Rimau 24 539.1 124 897.3 

5        Tungkal Ilir 7 166.2 36 487.9 

6        Banyuasin III 1 829.9 9 310.5 

7        Sembawa 725.9 3 776.9 

8        Talang Kelapa 1 521.6 7 794.2 

9        Tanjung Lago 15 867.7 81 897.7 

10      Banyuasin I 5 051.6 25 761.5 

11      Air Kumbang 2 722.3 14 168.0 

12      Rambutan 7 769.1 38 258.2 

13      Muara Padang 13 583.4 69 826.7 

14      Muara Sugihan 39 104.7 199 676.7 

15      Makarti Jaya 13 303.4 68 710.2 

16      Air Salek 29 504.9 151 199.5 

17      Banyuasin II 14 780.2 75 146.4 

18      Muara Telang  41 678.9 211 116.0 

19      Sumber Marga Telang 16 840.3 85 601.7 

Banyuasin 255 280.7 1 302 229.7 

Sumber: BPS Kabupaten Banyuasin, 2018 
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Kecamatan penghasil padi terbesar di Kabupaten Banyuasin adalah 

Kecamatan Muara Telang dengan luas panen yang paling besar yaitu 41.678,9 ha 

dengan produksi 211.116,0 ton dengan produktivitas 5,065 ton/ha. Kecamatan 

Rambutan juga merupakan daerah sentra produksi padi. Meskipun lahan panen 

yang dimiliki 7.769,1 ha dengan produksi 38.258,2 ton tetapi untuk 

produktivitasnya tidak jauh berbeda dengan tingkat produktivitas Kecamatan 

Muara Telang yaitu 4,924 ton/ha.  

Kecamatan Rambutan memiliki potensial areal sawah rawa lebak dengan 

luas 8.594 ha (Badan Pusat Statistik, 2017) dan termasuk penyumbang produksi 

beras dimana salah satu desa di Kecamatan Rambutan juga merupakan sentra padi 

yaitu Desa Gelebak Dalam.  Desa Gelebak Dalam adalah salah satu desa yang 

menghasilkan padi lebak. Lahan rawa lebak menjadi sarana petani dalam 

mengusahakan tanaman padi. Luas lahan rawa lebak yang diusahakan petani 

berbeda-beda. Luas lahan garapan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

pada peningkatan produksi maupun produktivitas padi, dimana usahatani dengan 

luas lahan yang lebih besar akan menghasilkan produksi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan luas lahan yang lebih sempit. Hal ini akan mempengaruhi 

juga pendapatan rumah tangga petani padi rawa lebak. Hampir seluruh penduduk 

desa Gelebak Dalam menggantungkan hidupnya dari hasil menanam padi. Hasil 

produksi padi diutamakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga. 

Hal tersebut memicu masyarakat untuk membuat pengelolaan stok beras dalam 

rumah tangganya. 

Stok beras adalah pengumpulan atau penyimpanan komoditas yang akan 

digunakan untuk memenuhi permintaan dari waktu ke waktu (Mohamad, 2006). 

Informasi mengenai stok beras di masyarakat sangat penting dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi ketahanan pangan daerah tersebut. Beberapa permasalahan 

dalam menghitung stok beras yang ada di masyarakat salah satunya ialah tidak 

tersedianya data secara rutin, dan stok beras masyarakat tidak terkumpul pada 

suatu tempat, tetapi tersebar di beberapa pemegang stok. Pengelolaan stok atau 

ketersediaan barang konsumsi yang dijalankan oleh sebuah rumah tangga sudah 

tentu memiliki tujuan tertentu. Pengelolaan persediaan yang dijalankan adalah 

untuk menjaga tingkat persediaan pada tingkat yang optimal sehingga diperoleh 
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penghematan-penghematan untuk persediaan tersebut. Hal inilah yang dianggap 

penting untuk dilakukan perhitungan persediaan pada rumah tangga petani padi 

dengan perbedaan luas lahan, sehingga dapat menunjukkan tingkat persediaan 

yang sesuai dengan kebutuhan. Pengelolaan persediaan (stok) dijalankan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga. 

Konsumsi beras yang berada didaerah pedesaan lebih tinggi daripada 

konsumsi beras yang berada di perkotaan. Hal ini diduga berkaitan dengan tingkat 

ketersediaan beras, dimana umumnya padi banyak ditanam oleh penduduk 

pedesaan. Dengan semakin tinggi tingkat ketersediaan pangan, maka ada korelasi 

dengan tingkat konsumsi pangan rumah tangga. Desa Gelebak Dalam terletak 

cukup jauh dari daerah perkotaan atau daerah pusat perdagangan. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi konsumsi beras adalah letak geografis. Konsumsi 

beras yang tinggi  yang berada didaerah pedesaan, dipengaruhi oleh kegiatan fisik 

seseorang, dimana kegiatan fisik di pedesaan relatife lebih berat (Arifin, 2006). 

Hasil penelitian (Yuni, 2000) menunjukkan bahwa tingkat konsumsi beras 

penduduk sangat dipengaruhi oleh tingkat ketersediaan di lokasi dan kemudahan 

penduduk dalam mengaksesnya. Semakin bayak beras tersedia maka 

kecenderungan mengkonsumsi beras tetap tinggi disamping adanya upaya 

pengolahan beras menjadi makanan lain selain nasi. Berdasarkan data yang 

dikeluarkan oleh BPS, rata-rata tingkat konsumsi beras secara nasional ialah 114,6 

kg/kapita/tahun (Kementan, 2018). Ini membuktikan bahwa tingkat konsumsi 

beras tinggi seiring jumlah penduduk. 

Kenaikan jumlah konsumsi beras dalam rumah tangga penduduk sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain tingkat pendapatan, jumlah 

penduduk, jenis kelamin, jumlah ketersediaan beras, harga beras itu sendiri, harga 

produk substitusi, selera konsumen dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi tingkat konsumsi beras baik secara bersama-sama ataupun sendiri-

sendiri yang menimbulkan perbedaan tingkat konsumsi pada setiap rumah tangga 

penduduk. Sehubungan dengan itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai tingkat konsumsi beras dan stok beras pada rumah tangga petani rawa 

lebak dengan perbedaan luas lahan di Desa Gelebak Dalam, mengingat luas lahan 

yang dikelola petani lebak bervariasi ditambah dengan kondisi lahan yang hanya 
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dapat ditanami satu kali dalam satu tahun yang akan berpengaruh terhadap 

pendapatan keluarga petani. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan diatas, 

permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar tingkat konsumsi dan jumlah beras yang disimpan oleh rumah 

tangga petani padi rawa lebak dengan perbedaan luas lahan dalam satu musim 

tanam  di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana perilaku konsumsi beras dan stok beras rumah tangga petani padi 

rawa lebak dengan perbedaan luas lahan di Desa Gelebak Dalam Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi beras rumah tangga 

petani padi rawa lebak di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung berapa besar tingkat konsumsi dan jumlah beras yang disimpan 

rumah tangga petani padi rawa lebak dengan perbedaan luas lahan dalam satu 

musim tanam di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Menganalisis perilaku konsumsi beras dan stok beras petani padi rawa lebak 

dengan perbedaan luas lahan di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi beras 

rumah tangga petani padi rawa lebak di Desa Gelebak Dalam Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai tingkat konsumsi, perilaku konsumsi dan penyimpanan (stok)  

beras dengan perbedaan luas lahan, dan dapat menjadi bahan pustaka bagi 

pembaca dan peneliti lain yang berminat mengadakan penelitian sejenis.  
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